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ABSTRAK 

Tingginya kejadian neuropati pada penderita diabetes melitus tipe 2 belum 
teratasi karena kurangnya kesadaran penderita melakukan aktifitas fisik. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh walking exercises terhadap tingkat neuropati 
pada penderita diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini menggunakan desain pre 
eksperimental yang menggunakan pendekatan one group pre-posttest design. Populasi 
penelitian ini seluruh responden penderita diabetes melitus tipe 2 berjumlah 39 yang 
diambil menggunakan teknik simple random sampling yang didapatkan berjumlah 35 
responden. Variabel independent adalah walking exercises dan variabel dependent 
adalah tingkat neuropati yang diukur dengan pemeriksaan monofilamen, palu reflek dan 
garputala. Pengumpulan data menggunakan editing, coding, scoring dan tabulating. 
Analisa data menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum 
dilakukan walking exercises sebagian besar responden mengalami neuropati sedang 
sebanyak 26 responden (74,3%). Setelah dilakukan walking exercises mengalami 
penurunan neuropati menjadi ringan sebanyak 21 responden (60%). Hasil uji wilcoxon 
di dapatkan nilai probabilitas p=0,000) < (α=0,05) yang artinya H1 diterima. 
Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh walking exercises terhadap tingkat 
neuropati pada penderita diabetes melitus tipe 2. Walking exercises secara mandiri 
untuk meminimalkan kejadian neuropati berat dan menurunkan tingkat neuropati. 
Kata kunci: walking exercises, tingkat neuropati, diabetes melitus tipe 2. 
 

ABSTRACT 
The high incidence of neuropathy in patients with type 2 diabetes mellitus has not 

been resolved because of the lack of awareness of patients doing physical activity. The 
purpose of this study was to determine the effect of walking exercises on the level of 
neuropathy in patients with type 2 diabetes mellitus. This study uses a pre-experimental 
design that uses a one group pre-post test design approach. The population of this study 
was 39 respondents with type 2 diabetes mellitus who were taken using a simple random 
sampling technique, which obtained 35 respondents. The independent variable was 
walking exercises and the dependent variable was the level of neuropathy as measured by 
monofilament examination, reflex hammer and tuning fork. Data collection uses editing, 
coding, scoring and tabulating. Data analysis using Wilcoxon test.The results showed that 
before the walking exercises were performed, most of the respondents had moderate 
neuropathy as many as 26 respondents (74.3%). After doing walking exercises, 21 
respondents (60%). The results of the Wilcoxon test get a probability value (p = 0.000) < (α 
= 0.05) which means that H1 is accepted. The conclusion of this study is that there is an 
effect of walking exercises on the level of neuropathy in patients with type 2 diabetes 
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mellitus. Walking exercises independently to minimize the incidence of severe neuropathy 
and reduce the level of neuropathy. 
Keywords: walking exercises, neuropathy level, type 2 diabetes mellitus. 
 

A. PENDAHULUAN 
Permasalahan utama pada pengidap diabetes melitus (DM) jenis 2 saat ini 

merupakan tingginya kejadian neuropati. Adanya neuropati memunculkan 

berkurangnya sensasi pada area kaki (Fibrianingrum, 2021). Keadaan umum yang 

kerap dialami pada pengidap diabetes melitus dengan neuropati merupakan 

permasalahan kebas pada kaki yang berdampak pada nyeri kaki serta produksi keringat 

yang menyusut sehingga kulit kaki jadi kering serta gatal (Fibrianingrum, 2021). 

Keadaan demikian bisa muncul akibat minimnya pengidap diabetes melitus dalam 

melaksanakan aktifitas fisik secara teratur sehingga memungkinkan kenaikan 

permasalahan neuropati(Asfar et al., 2020). 

Bagi Internasional Diabetes Federasi (IDF) tahun 2020 edisi ke- 10 mengatakan 

jika 537 juta orang berumur diseluruh dunia hidup dengan diabetes melitus serta disaat 

ini Indonesia menduduki peringkat ke- 8 dunia dengan jumlah terbesar sebanyak 10,3 

juta jiwa. Angka tersebut hendak terus bertambah sampai 16,7 juta jiwa pada tahun 

2045(PERKENI, 2021). Bagi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2020) 

pengidap diabetes melitus di Indonesia sebesar 9,1 juta jiwa serta di Provinsi Jawa 

Timur pada tahun 2018 sebesar 2,8% ialah 32.281 jiwa. Sebaliknya bagi Dinkes 

Jombang (2020) informasi pengidap diabetes melitus di Kabupaten Jombang ialah 

34,261 jiwa yang dalam tahap pelayanan kesehatan standar. Sebaliknya pengidap 

diabet melitus di daerah kerja Puskesmas Sumobito ada 496 permasalahan di tahun 

2020. Dari 5-8 pengidap diabetes melitus jenis 2 di Desa Mlaras Kecamatan Sumobito 

Kabupaten Jombang yang peneliti peroleh secara wawancara pengidap mengeluhkan 

kebas pada kaki. 

Perkembangan neuropati salah satunya dipengaruhi oleh rendahnya aktifitas 

fisik sehingga semakin memperparah kontrol glukosa darah pada pengidap serta 

semakin besar menaikkan efek terbentuknya neuropati(Rahmawati & Hargono, 2018). 

Indikasi dini neuropati umumnya berupa kaki kesemutan sampai terjadi penurunan 

sensitifitas kaki. Perubahan cara berjalan serta perubahan bentuk kaki, semacam 

hammertoes(Putri et al., 2020). Akibat adanya penekanan ataupun cedera daerah yang 

mengalami mati rasa, kerap mencuat ulkus pada kaki pengidap. Apabila tidak ditangani 

secara tepat, maka bisa terjadi peradangan yang menyebar sampai ke tulang sehingga 

mesti diamputasi(Sanjaya et al., 2019). 

Berbagai macam pengendalian neuropati penting untuk pengidap diabetes 

melitus melalui kegiatan fisik secara teratur yang mempunyai peran positif guna 

pencegahan neuropati yang semakin kurang baik(Sangadah & Kartawidjaja, 2020). 

Salah satu tindakan yang mesti dicoba untuk mengetahui dini perawatan kaki ialah 

dengan walking exercises(jalan kaki). Latihan walking exercises yang dilakukan oleh 

penderita diabetes melitus guna menunjang melancarkan peredaran darah kaki yang 

dapat menurunkan tingkat neuropati berat(Sholiha et al., 2019). Menurut 



 

Hardika(2018) menyatakan jika salah satu aktifitas yang bisa dilakukan dengan mudah 

disini merupakan jalan kaki. Hal demikian, dapat menghindari penyakit metabolik 

semacam diabetes melitus, jantung koroner, kolesterol tinggi ataupun hipertensi. Jalan 

kaki ini sangat mudah sebab bisa dilakukan secara mandiri serta pula jadi aktifitas fisik 

dikala waktu luang. 

 

B. METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitiannya ialah kuantitatif dan Penelitian ini menggunakan desain pre 

eksperimental yang menggunakan pendekatan one group pre-posttest design. Populasi 

penelitian ini seluruh responden penderita diabetes melitus tipe 2 berjumlah 39 yang 

diambil menggunakan teknik simple random sampling yang didapatkan berjumlah 35 

responden. Bertempat di dusun Mlaras desa Mlaras kecamatan Sumobito. Variabel 

independent adalah walking exercises dan variabel dependent adalah tingkat neuropati 

yang diukur dengan pemeriksaan monofilamen, palu reflek dan garputala menggunakan 

lembar observasi. 

 

C. HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden DM tipe 2 di 
Dusun Mlaras bulan Juni tahun 2022. 

No Jenis Kelamin frekuensi Persentase 

1 
2 

Laki – laki 
Perempuan 

10 
25 

28,6 
71,4 

Jumlah 35 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sesuaipada 

tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki jenis 

kelamin perempuan sebanyak25 responden (71,4%). 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan responden DM tipe 2 di 

Dusun Mlaras bulan Juni tahun 2022. 

No Pendidikan frekuensi Persentase 

1 
2 
3 
4 
5 

Tidak Sekolah 
SD 

SMP 
SMA 
PT 

4 
7 
9 
7 
8 

11,4 
20,0 
25,7 
20,0 
22,9 

Jumlah 35 100 
Sumber: Data Primer, 2022 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan sesuai pada 

tabel 2 menunjukkan bahwa hampir setengahnya pendidikan 

responden adalah SMP sebanyak 9 responden (25,7%). 

  



 

Tabel 3 Distribusi frekuensi berdasarkan lama menderita DM tipe 2 di Dusun 

Mlaras bulan Juni tahun 2022. 

No Lama Menderita DM 
tipe 2 

Frekuensi Persentase 

1 
2 

< 3 tahun 
≥ 3 tahun            

0 
35 

0,00 
100 

Jumlah 35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

   Karakteristik responden berdasarkan lama menderita DM 

tipe 2 sesuai pada tabel 3 menunjukkan bahwaseluruhnya responden 

lama menderita ≥ 3 tahun sebanyak 35 responden (100%). 

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi tingkat neuropati sebelum dilakukan walking 

exercises di Dusun Mlaras bulan Juni tahun 2022. 

No Tingkat Neuropati frekuensi Persentase 

1 
2 
3 
4 

Tidak Ada  
Ringan 
Sedang 
Berat 

0 
0 

26 
9 

0,0 
0,0 

74,3 
25,7 

Jumlah 35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tingkat neuropai sebelum dilakukan walking exercises sesuai 

pada tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami neuropati sedang sebanyak 26 responden (74,3%).  

 

Tabel 5 Distribusi frekuensi perubahan tingkat neuropati sesudah dilakukan 

walking exercises di Dusun Mlaras bulan Juni tahun 2022 

No Hasil Pemeriksaan frekuensi Persentase 

1 
2 
3 
4 

Tidak Ada  
Ringan 
Sedang 
Berat 

0 
21 
9 
5 

0,0 
60,0 
25,7 
14,3 

Jumlah 35 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

Perubahan tingkat neuropatisesudah dilakukan walking exercises 

sesuai pada tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami penurunan gangguan neuropati menjadi ringan sebanyak 

21 responden (60%). 

  



 

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan tabulasi silang sebelum dan sesudah 

walking exercises di Dusun Mlaras bulan Juni tahun 2022. 

 
Neuropati 

Pre 
 

Neuropati Post Jumlah 
    Berat Sedang Ringan 

f % f % f % N % 

Berat 5 14,3% 3 8,6% 1 2,9% 9 25,7% 
Sedang 0   0,0% 6 17,1% 20 57,1% 26 74,3% 
Jumlah 5  

14,3% 
9 25,7% 21 60,0% 35 100% 

Uji WilcoxonP=0,000< 0,05 
Sumber: Data primer, 2022 

Analisis pengaruh walking exercisesterhadap tingkat neuropati 

pada penderita diabetes tipe 2 disajikan pada tabel 6. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden dengan derajat 

neuropati rata-rata sebelum dan sesudah walking exercises mengalami 

neuropati ringan responden atau 57,1%. 

Sehingga diperoleh nilai p= 0,000 dengan nilai α= 0,05. H1 

diperoleh karena p-value= 0,000 < 0,05. Didapatkan di Dusun Mlaras, 

ini berarti ada dampak selama berjalan pada tingkat neuropati pada 

penderita diabetes tipe 2. 

 

D. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menemukan sebagian besar responden memiliki neuropati 

sedang dan hampir setengahnya memiliki neuropati berat. Hasil penelitian juga 

menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dan 

sebagian besar berpendidikan SLTA, sedangkan karakteristik responden 

berdasarkan lama sakit DM tipe 2 diketahui menderita DM ≥3 tahun semua. 

Neuropati pada penderita DM tipe 2 sebelum diberikan intervensi oleh peneliti 

sebagian besar adalah neuropati sedang. Secara teori banyak penderita DM tipe 2 

yang buruk terkait perawatan kaki yang tidak pernah melakukan walking exercises 

kecenderungan neuropati sedang hingga berat (Zamroni et al., 2016). Menurut 

(Rahmasari & Wahyuni (2019), memang adanya lama menderita DM tipe 2 ≥ 3 

tahun dengan jenis kelamin perempuan lebih beresiko terkena neuropati karena 

pada umumnya neuropati pada perempuan sering dihubung-hubungkan dengan 

adanya hormon estrogen. Responden dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah 

akan kesulitan memahami informasi yang diberikan (Notoadmojo, Widyasari, 

2021). Pendidikan tingkat rendah dengan status SD bagi mereka yang baru 

melakukan aktivitas fisik seperti walking exercises. 

Menurut para peneliti, studi lapangan menunjukkan bahwa semua responden 

menderita defisit neurologis sedang hingga berat sebelum berolahraga walking 

exercises. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh kurangnya aktivitas fisik. Hal ini 

menyebabkan neuropati yang lebih parah pada penderita diabetes tipe 2. 

Kurangnya aktifitas fisik ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis 

kelamin, pendidikan dan lama menderita DM tipe 2. Semakin rendah pendidikan 



 

seseorang semakin susah untuk mencerna informasi yang di dapatkan. 

Pendapattersebut diperkuat oleh Rahayuni (2018), yang menyatakan bahwa 

individu yang menderita DM tipe 2 lebih dari sama dengan 3 tahun lebih beresiko 

terkena neuropati berat dan mereka yang tidak melakukan aktifitas fisik akan 

memperberat kondisi tersebut. Menurut Naufal & Surya, (2021), menyatakan 

durasi lama menderita DM adalah faktor yang signifikan terhadap neuropati, sebab 

berkaitan dengan lamanya gula darah yang menumpuk sehingga menyebabkan 

kurangnya hormon pertumbuhan pada syaraf. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

penurunan skor dari neuropati sedang menjadi neuropati ringan. Peneliti 

menemukan bahwa 35 responden tidak berpartisipasi dalam pelaksanaan walking 

exercises selama dua pertemuan, mengakibatkan defisit neurologis yang persisten. 

Penurunan neuropati setelah olahraga walking exercises mengurangi masalah 

neuropati karena olahraga walking exercises dapat memperbaiki kondisi saraf di 

kaki, meningkatkan aliran darah, dan melatih otot kaki pada penderita diabetes 

tipe 2. Masalah seperti pemutusan sambungan jika tidak segera diperbaiki.Sebuah 

penelitian oleh Samendawai (2017) menjelaskan bahwa walking exercises dapat 

menunjukkan peningkatan status neuropatik pada pasien diabetes tipe 2 sebelum 

dan sesudah walking exercises. Temuan ini juga sesuai dengan Centers for Disease 

Control and Prevention (2009), yang menemukan walking exercises secara teratur 

telah terbukti mengurangi kecacatan pada penderita diabetes tipe 2 sebesar 60% 

dan berdampak pada kualitas hidup mereka. 

Menurut peneliti, olahraga walking exercises jika dilakukan secara serius dan 

teratur sesuai kinerja, menjaga stabilitas otot dalam tubuh, memperlancar 

peredaran darah, dan perbaikan saraf otonom, sensorik, dan motorik dapat 

mengurangi tingkat neuropati. Gerakan walking exercises saat berjalan bertujuan 

untuk melancarkan peredaran darah di kaki, menguatkan otot kaki, dan mencegah 

deformitas kaki dan mencegah cedera. Latihan ini sangat mudah, cepat dan lambat. 

Latihan walking exercises ini juga dapat meningkatkan sirkulasi di kaki untuk 

mencegah komplikasi yang memperburuk neuropati dan amputasi kaki pada 

penderita diabetes tipe 2. 

Hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Mlaras dengan latihan walking 

exercises dalam enam pertemuan selama dua minggu menemukan bahwa hampir 

semua responden mengalami penurunan tingkat neuropati. Berdasarkan data yang 

diterima, terdapat sebagian kecil responden dengan gejala sedang sampai ringan, 

sebagian kecil responden dengan gejala berat sampai ringan, sejumlah kecil 

responden dengan gejala berat atau sedang. Dimana = 0,05, p-value = 0,000. Hasil 

uji statistik menggunakan uji wilcoxon hasil signifikan karena p = 0,000 < 

0,05menunjukkan adanya pengaruh antara walking exercises terhadap tingkat 

neuropati pada penderita diabetes tipe 2 saat pengambilan H1 di Dusun Mlaras. 

Menurut (Sholiha et al., 2019), latihan walking exercises ini dilakukan oleh 

pasien DM tipe 2 dengan neuropati dapat membantu melancarkan peredaran 

darah kaki yang bisa menurunkan tingkat neuropati berat. Penelitian yang 



 

dilakukan Srimiyati, (2019) menyatakan kondisi ini menggambarkan wujud upaya 

pencegahan komplikasi kaki diabetik secara dini. Setiap penderita perlu 

mengetahui perawatan kaki diabetik seperti melakukan aktifitas fisik walking 

exercises dengan baik untuk mencegah terjadinya ulkus ganggren dan amputasi. 

Penelitian Sihombing, (2014) pun mengemukakan perawatan kaki bagi penderita 

DM sangat penting karena kaki merupakan organ tubuh yang rentan terhadap 

luka. Disamping itu kaki sebagai penyangga tubuh memiliki banyak saraf yang 

terhubung dengan organ lainnya. Upaya melakukan walking exercises dengan baik 

adalah suatu tindakan untuk mengurangi resiko terjadinya komplikasi kaki. 

Peneliti berpendapat bahwa adanya pengaruh walking exercises terhadap 

tingkat neuropati yang mampu menurunkan tingkat neuropati pada penderita DM 

tipe 2, berkaitan erat dengan rendahnya aktifitas fisik yang semakin memperburuk 

kontrol glukosa darah, ini karena sirkulasi normal menekan gangguan pada 

sensorik, motorik, kesadaran, atau fungsi lain yang bergantung pada sistem saraf. 

Latihan walking exercises ini mengurangi neuropati dan dapat mencegah risiko 

masalah kaki pada penderita diabetes tipe 2, seperti mati rasa dan kekakuan otot 

saat telapak kaki disentuh. Ada masalah kaki diabetik yang berujung pada 

amputasi. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Tingkat neuropati pada penderita DM tipe 2 sebelum walkingexercises di Dusun 

Mlaras sebagian besar sedang. 

2. Tingkat neuropati pada penderita diabetes tipe 2 setelah walking exercises di 

Dusun Mlaras umumnya menurun menjadi neuropati ringan. 

3. Ada pengaruh walking exercises terhadap tingkat neuropati pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 di Dusun Mlaras. 

Saran 

1. Bagi responden  

Diharapkan orang dengan diabetes tipe 2 selalu melakukan walking exercises 

teratur untuk meminimalkan kejadian neuropati berat dan mengurangi tingkat 

kejadian neuropati. Neuropati yang sudah buruk jika tidak dipertahankan, 

defisit otonom, sensorik, dan motorik lebih lanjut dapat terjadi, yang 

menyebabkan amputasi. 

2. Bagi perawat puskesmas posyandu lansia 

Diharapkan dapat dijadikan intervensi melalui upaya pendidikan kesehatan 

seperti walking exercises yang melibatkan keluarga saat penderita dirumah 

guna untuk mencegah terjadi gangguan neuropati berlebih dan mencegah ulkus 

diabetic. 

  



 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bisa melibatkan pilar variabel yang lain sehingga lebih lengkap 

dengan lingkup yang lebih luas seperti studi kualitatif dengan pendekatan 

retrospektif. 
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